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2[5 1 BABI PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Kinerja

keuangan merupakan ukuran atau indikator yang digunakan untuk menilai
kondisi keuangan entitas bisnis mengacu pada kemampuan dalam mengelola
sumber daya finansialnya. Kinerja keuangan adalah keadaan finansial sebuah
entitas bisnis yang dapat dievaluasi menggunakan alat-alat keuangan

untuk menilai aspek positif dan negatif dari keuangan entitas bisnis

(Yuniarti et al., 2023). Kinerja keuangan mencerminkan prestasi entitas

bisnis dalam mengelola aset, menghasilkan laba, dan menjalankan

aktivitas operasional secara efisien dalam jangka waktu tertentu. Untuk
menganalisis kondisi keuangan tersebut, bisa digunakan beberapa rasio
keuangan yang relevan dengan entitas bisnis. Melalui analisis ini,

pihak-pihak yang berkepentingan dapat menilai apakah entitas bisnis

telah mencapai standar kinerja yang diharapkan. Selain itu, kondisi

keuangan juga berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi potensi

risiko dan peluang pertumbuhan di masa depan. Menurut artikel
kompas.com tahun 2024, dari 11 sektor di bursa yang telah melaporkan
kondisi keuangannya, terdapat tiga sektor utama yang memberikan
kontribusi terbesar pada pertumbuhan pendapatan. Ketiga sektor tersebut
adalah sektor finansial yang menyumbang 44,2% atau senilai Rp 39,1

triliun, sektor consumer non-cyclical sebesar 27,7% atau setara dengan

Rp 24,52 triliun, serta sektor consumer cyclical sebesar 11,41%
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tercatat kenaikan sebesar 3,43% atau meningkat sekitar Rp 8,91 triliun
dibandingkan 2 tahun sebelumnya. Pertumbuhan sektor finansial Indonesia
yang positif sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional yang kompetitif
di Asia Tenggara, meskipun masih di bawah Vietnam yang mencatat
pertumbuhan tertinggi di kawasan. Dibandingkan dengan negara besar Asia
seperti China, Indonesia justru sedikit lebih unggul pada 2024. Secara
keseluruhan, pertumbuhan sektor finansial Indonesia yang positif mendukung
posisi Indonesia sebagai salah satu ekonomi dengan 2 pertumbuhan

paling solid di Asia Tenggara, meskipun masih ada negara seperti

Vietnam dan Filipina yang mencatat laju pertumbuhan lebih tinggi. Hal

ini mengindikasikan bahwa sektor finansial Indonesia berkontribusi

signifikan dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional di
tengah dinamika global. Berdasarkan data dari siaran pers OJK pada

akhir tahun 2024, sektor perbankan di Indonesia kembali memperlihatkan
ketahanan di tengah ketidakpastian global serta tantangan ekonomi dalam
negeri. Dengan menerapkan strategi yang kreatif dan adaptif, industri
perbankan mampu mempertahankan stabilitas sistem keuangan, mendukung
kegiatan ekonomi, dan memperbaiki kepercayaan dari banyak pihak sebagai
salah satu elemen kunci dalam pemulihan dan pertumbuhan ekonomi

negara. Sektor perbankan sebagai subsektor dari sektor finansial
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penting dalam menggerakkan roda perekonomian. Bank bertindak sebagai
lembaga perantara yang mengumpulkan uang dari masyarakat lalu
menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman, investasi, serta berbagai
layanan keuangan lainnya. Sementara itu, perbankan mencakup segala hal
yang berkaitan dengan bank, seperti struktur lembaga, kegiatan usaha,
sampai cara dan prosedur dalam menjalankan kegiatan tersebut. Sehingga
kondisi keuangan perbankan yang sehat dan stabil sangat krusial karena
berdampak langsung pada stabilitas sistem keuangan, pertumbuhan ekonomi,
dan kesejahteraan masyarakat. Menurut artikel finansial.bisnis.com tahun
2023, ketimpangan kondisi keuangan antar entitas bisnis di sektor

keuangan, khususnya perbankan di Indonesia, sangat nyata dan signifikan.
Perusahaan besar seperti BCA, BRI, dan Mandiri menggambarkan hasil
kerjayangjauh lebih baik dibandingkan entitas bisnis kecil dan

menengah. Hal ini tercermin dari indikator kinerja seperti Return on

Assets (ROA) yang lebih tinggi pada entitas bisnis besar. ROAyang tinggi

mengindikasikan bahwa entitas bisnis besar mampu mengelola asetnya

dengan lebih efektif, sehingga mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar.

Selain itu, entitas bisnis besar biasanya memiliki akses yang

lebih mudah ke sumber daya 3 modal, teknologi canggih, serta

jaringan distribusi yang luas, sehingga dapat memperbaiki produktivitas
dan daya saingnya. Sebaliknya, entitas bisnis kecil dan menengah

sering menghadapi keterbatasan dalam hal pendanaan, manajemen risiko,
daninovasi, yang akhirnya memdampaki kondisi keuangan mereka secara
keseluruhan. Oleh karena itu, perbedaan skala dan kapasitas operasional
menjadi faktor utama yang menyebabkan perbedaan kinerja antar institusi
perbankan di Indonesia. Berikut evolusi tingkat ROA pada industri
perbankan Indonesia dari tahun 2020 hingga 2023: Berdasarkan tabel

1.1, bank BCA, BRI, dan Mandiri memiliki nilai Return on Assets

(ROA) yang paling tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga bank

besar tersebut mampu mengalola aset dengan lebih efisien, sehingga
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Dalam tabel tersebut juga menunjukan bahwa rata-rata nilai ROA tahun

2023 mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Menurut laporan

tahunan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023, Kinerja keuangan

perbankan di tahun 2023 masih cukup baik, yang terlihat dari fungsi

intermediasi yang berjalan baik. Ketahanan perbankan tetap terjaga dan

menggambarkan kemampuan yang cukup dalam menangani risiko. Hal ini

didukung oleh meningkatnya rentabilitas di sektor perbankan, yang

terlihat dari peningkatan rasio Return on Assets (ROA). Pada bulan

Desember 2023, ROA mencapai 2,74%, yang merupakan angka tertinggi selama 5 tahun terakhir.
ROA sebagai rasio profitabilitas yang digunakan untuk

mengevaluasi kemampuan sebuah entitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan

dari aset yang dimilikinya. Rasio ini mengukur potensi entitas bisnis

mengacu pada pendapatan yang diperoleh sebelumnya, yang bisa

dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Semakin tinggi

Return on Assets (ROA), semakin baik kondisi keuangan entitas bisnis.

Berikut Tren Return on 4 Assets (ROA) pada perbankan di Indonesia

tahun 2019-2023 yang tercatat dalam laporan tahunan OJK tahun 2023:

Menurut data statistik perbankan yang tercatat di laporan tahunan OJK

tahun 2023, tingginya ROA pada periode 2019-2023 juga diikuti dengan

turunnya tingkat risiko pinjaman. Risiko kredit adalah salah satu

risiko terbesar yang dihadapi oleh bank. Risiko ini muncul ketika peminjam

tidak sanggup atau gagal memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan

dalam pinjaman yang telah dibuat. Risiko kredit yang tidak terkendali

dapat mengakibatkan penurunan kualitas aset bank, peningkatan biaya

pencadangan kerugian kredit, penurunan profitabilitas, bahkan hingga

menyebabkan kebangkrutan bank. Salah satu rasio yang sering

digunakan untuk menilai tingkat risiko pinjaman adalah Non Performing Loan (NPL).

Pada tahun 2023, NPL sektor perbankan mengalami penurunan sebesar

25 bps menjadi 2,19%, dibandingkan dengan 2,44% pada tahun sebelumnya.

NPL menggambarkan seberapa baik manajemen bank dalam menangani kredit
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NPL, sehingga kualitas kredit yang dimiliki oleh bank semakin baik.
Penurunan NPL tidak hanya mencerminkan kondisi keuangan bank yang
sehat, tetapi juga memperbaiki kepercayaan investor dan stabilitas

sistem perbankan secara keseluruhan. Nilai Non Performing Loan (NPL)
yang rendah mengindikasikan bahwa bank mampu mengelola risiko secara
baik, sehingga mendorong peningkatan kondisi keuangan. Berikut ini tren
NPL dalam sektor perbankan Indonesia tahun 2019 hingga 2023, yang
diulas dalam laporan tahunan OJK tahun 2023: Menurut penelitian
(Silitonga & Manda, 2022), tingkat risiko pinjaman (NPL) berdampak
negatif dan signifikan pada kondisi keuangan (ROA). Hal ini juga

didukung dengan penelitian lain (Bimantara & Mariana, 2025) 5 dan
(Evoney & Margaretha, 2024), yang menyatakan Non Performing Loan (NPL)
berdampak secara negetif pada Return on Asets (ROA). Karena semakin
kecil angka NPL, mengindikasikan bahwa kinerja kredit bank berada pada
taraf yang baik. Sedangkan angka NPL yang tinggi berakibat pada
menurunnya kinerja bank yang disebabkan oleh masalah kredit dan bank
akan mengalami kerugian. Hal ini berbeda dari penelitian yang

dilakukan (Fadriyaturrohmah & Manda, 2022) dan (Febriekasari & Sudarsi,
2023) yang menunjukan bahwa risiko operasional dan rasio kecukupan
modal memiliki dampak lebih pada kondisi keuangan dibandingkan tingkat
risiko pinjaman. Meskipun tingkat risiko pinjaman merupakan hal penting
dalam pengelolaan keuangan, dalam penelitian ini risiko tersebut bukan
menjadi faktor utama yang berdampak terhadap kondisi keuangan entitas
bisnis. Adanya celah penelitian yang menggambarkan hasil yang tidak
konsisten membuat penelitian mengenai dampak tingkat risiko pinjaman
pada kondisi keuangan sangat penting untuk dilakukan. Isu keberagaman
jenis kelamin dalam anggota direksi entitas bisnis juga semakin
mendapatkan perhatian global, termasuk di sektor perbankan. Menurut
penelitian (Sari et al., 2022) pada bank Maybank periode Januari

2013 - September 2021, diversitas gander anggota direksi memdampak
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sebagai pengambil keputusan utama di entitas bisnis dan memiliki peran
penting dalam mengelola risiko guna memperbaiki kondisi keuangan.
Kehadiran keberagaman jenis kelamin dalam anggota direksi membawa dampak
positif dengan mendorong pertimbangan yang lebih luas dan lebih

mendalam dalam mengambil keputusan strategis. Hal ini menciptakan
lingkungan yang lebih terbuka, menerima beragam perspektif, dan
memperkaya proses pengambilan informasi. Keberagaman gender sendiri
merujuk pada adanya keseimbangan antara pria dan wanita dalam posisi
kepemimpinan serta peran pengambilan keputusan. Berdasarkan Indeks
Ketimpangan Gender tahun 2023 dari laman website bps.go.id, laki-laki

masih mendominasi posisi manajerial di tempat kerja (64,98 %)

dibandingkan perempuan (35,02 %). Meskipun begitu, jika 6 dilihat dari
beberapa tahun ke belakang, proporsi perempuan pada posisi manajerial

terus bertambah tiap tahun. Menurut artikel kontan.co.id tahun 2024,

hasil dari riset tahunan Women in Bisiness oleh Grant Thornton
mengindikasikan bahwa keberadaan wanita di jabatan manajerial berdampak
besar pada kinerja entitas bisnis, terutama dalam aspek proyeksi

keuntungan dan strategi jangka pajang. Secara global, persentase

perempuan yang mengisi jabatan manajerial senior adalah 33,5%.

Perusahaan yang memiliki 35% keterwakilan perempuan dalam manajemen
senior bahkan meramalkan adanya peningkatan keuntungan dalam setahun ke
depan. Berdasarkan para penelitian terdahulu (Harijanto & Widiatmoko,

2023), (Miharja et al., 2023), dan (Yuniarti et al., 2023),

diketahui bahwa keberagaman jenis kelamin memdampaki kondisi keuangan.
Semakin banyak komposisi dewan perempuan disuatu bank dapat menstimulasi
kenaikan kondisi keuangan bank. Karena keberadaan dewan bervariasi
cenderung memiliki kapasitas yang lebih baik dalam memberikan saran

dan pengawasan, sehingga memperbaiki kondisi keuangan. Hasil ini berbeda
dari penelitian (Grishunin et al., 2024) dan (Suripto & Aini, 2024)

yang menyimpulkan bahwa keberagaman gender tidak berdampak signifikan
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dalam pengelolaan entitas bisnis di Indonesia, terutama dalam komposisi
anggota dewan. Kehadiran wanita di dewan kemungkinan besar didampaki
oleh hubungan keluarga dengan pemegang saham mayoritas, bukan karena
kompetensi atau pengalaman yang mereka miliki dalam meningkatan kondisi
keuangan. Sehingga, penelitian mengenai dampak keberagaman jenis kelamin
direksi pada kondisi keuangan perusahan menjadi penting untuk dilakukan. Ukuran
perusahan merupakan salah satu faktor yang sering dianggap berdampak
terhadap kondisi keuangan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
memiliki kelebihan dalam menghadapi tantangan atau kesempatan karena
mereka memiliki sumber daya yang lebih banyak untuk mengatasi masalah
yang muncul (Rahmadita & Amri, 2024). Perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar umunnya memiliki beberapa keunggulan, antara 7 lain akses
yang lebih luas ke sumber pendanaan, skala ekonomi yang lebih

tinggi, kemampuan diversifikasi yang lebih baik dan reputasii lebih

kuat. Sehingga skala entitas yang lebih besar mempunyai sumber daya

yang lebih baik untuk mengatasi tantangan keuangan dan memdampaki
kondisi keuangan. Menurut artikel antaranews.com tahun 2023, 0JK
menyatakan sektor keuangan secara umum mencatat pertumbuhan positif,
namun ketimpangan kondisi keuangan antara entitas bisnis besar dan

kecil tetap ada. Perusahaan besar mampu mempertahankan rasio keuangan
yang sehat dan efisiensi yang baik, sementara entitas bisnis kecil

dan menengah sering mengalami kesulitan dalam mempertahankan margin
keuntungan akibat persaingan ketat dan keterbatasan sumber daya.
Berdasarkan analisis yang dilakukan (Satyagraha et al., 2022) terkait

kinerja Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia, skala entitas
berdampak signifian pada penurunan inefisiensi laba. Hal ini dikarenakan
mayoritas BPD masih menjalankan operasionalnya secara konvensional dan
belum mampu memaksimalkan teknologi yang ada. Sehingga mereka belum
bisa memberikan pengalaman transaksi yang ideal bagi pelanggan di

tengah persaingan yang ketat dalam sektor keuanganHal tersebut sesuai
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dengan ukuran yang lebih besar biasanya memiliki kondisi keuangan yang

lebih baik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadita & Amri,

2024), (Raharjo & Wuryani, 2021), dan (Kurniati et al., 2023),

dijelaskan bahwa skala entitas berdampak terhadap kondisi keuangan

entitas bisnis tersebut. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa entitas

bisnis yang lebih besar umumnya lebih mampu mengelola keuangan secara

efisien dan mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan entitas bisnis

yang lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa entitas bisnis

dengan total aset yang lebih besar memiliki lebih banyak fleksibilitas

dalam mengakses dana yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan entitas

bisnis. Sehingga memberikan dampak pada kondisi keuangan entitas bisnis.

Namun pada penelitian (Ernawati & Santoso, 2021) dan (Putri et al.,

2023) mengindikasikan bahwa skala entitas tidak berdampak 8 secara

pasti pada kondisi keuangan. Meskipun skala entitas semakin besar, hal

itu tidak selalu menjamin bahwa kondisi keuangan entitas bisnis

tersebut juga semakin baik. Dari beberapa penelitian sebelumnya, hasil

yang diperoleh tidak selalu konsisten antara skala entitas dan kondisi

keuangan. Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai dampak ukuran perusahan pada kondisi keuangan

entitas bisnis. Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, penulis

ingin menguji apakah ada dampak dari tingkat risiko pinjaman,

keberagaman jenis kelamin anggota direksi, dan skala entitas pada

kondisi keuangan di entitas bisnis perbankan. Dengan adanya perbedaan hasil

dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul D “Pengaruh Risiko Kredit, Diversitas Gender Dewan

Direksi, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris

pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020-2023)
1.2 Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah seperti berikut. 1. Apakah Risiko Kredit

memdampaki Kinerja Keuangan? 2. Apakah Diversitas Gender Dewan
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Direksi memdampaki Kinerja Keuangan? 3. Apakah Ukuran Perusahaan

memdampaki Kinerja Keuangan? 4. Apakah Risiko Kredit, Diversitas Gender

Dewan Direksi, dan Ukuran Perusahaan secara simultan memdampaki Kinerja Keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah, berikut
tujuan dari penelitian ini yang menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan. 1.
Untuk mengatahui apakah Risiko Kredit memdampaki Kinerja Keuangan. 9
2. Untuk mengatahui apakah Diversitas Gender Dewan Direksi memdampaki
Kinerja Keuangan. 3. Untuk mengatahui apakah Ukuran Perusahaan
memdampaki Kinerja Keuangan. 4. Untuk mengatahui apakah Risiko Kredit,
Diversitas Gender Dewan Direksi, dan Ukuran Perusahaan secara simultan
memdampaki Kinerja Keuangan. 1.4 Manfaat Penelitian Manfaat yang
didapatkan dari penelitian ini antara lain: 1.4.1 Manfaat Teoritis 1.
Bagi penulis Penelitian ini memberikan pengetahuan mendalam tentang
hubungan antara tingkat risiko pinjaman, keberagaman jenis kelamin dalam
anggota direksi, dan skala entitas pada kondisi keuangan. Hal ini
dapat memperluas wawasan penulis mengenai faktor yang berdampak terhadap
kondisi keuangan di sektor perbankan. 2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengeksplorasi lebih dalam tentang topik yang sama atau terkait.
Dengan adanya bukti empiris dari penelitian ini, peneliti berikutnya
dapat mengembangkan hipotesis baru atau memperluas studi dengan variabel
lain. 1.4.2 Manfaat Praktis 1. Perbankan Penelitian ini memberikan
wawasan praktis bagi manajemen bank dan pemangku kepentingan lainnya
dalam memahami bagaimana tingkat risiko pinjaman dan keberagaman jenis
kelamin dapat memdampaki kondisi keuangan. Hal ini penting untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam pemberian kredit dan pengelolaan
anggota direksi. 10 2. Investor Penelitian ini juga bisa berguna
untuk para investor karena memberikan informasi mengenai faktor-faktor
yang berdampak terhadap performa keuangan bank, sehingga mereka dapat
mengambil keputusan investasi lebih baik dan terinformasi. EEE 111BAB
Il TINJAUAN PUSTAKA 2.1 1 Teori Agensi Teori agensi merupakan kerangka

AUTHOR: FARHAN FADIL GHIFARI

9 OF 44


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

berpikir yang menjelaskan hubungan antar pemilik entitas bisnis dan

REPORT #27630281

manajer, di mana terdapat kemungkinan terjadinya konflik kepentingan
akibat perbedaan tujuan antara kedua belah pihak. Teori ini ditulis

oleh Jensen dan Meckling pada bukunya tahun 1976. Perbedaan antara
pemilik dan manejemen dalam entitas bisnis dapat menyebabkan tindakan
manajer yang tidak sejalan dengan kepentingan pemilik. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya perselisihan agensi di antara pemangku kepentingan
dan manajemen yang disebabkan oleh tindakan manajemen yang tidak
sesuai harapan pemangku kepentingan. Sehingga dapat terjadinya konflik
kepentingan antar pemilik dan manajemen yang dapat berdampak terhadap
perilaku dan kondisi keuangan entitas bisnis. Dalam penelitian ini,
keberagaman gender dapat mengurangi konflik agensi dalam entitas bisnis.
Diversitas gender dalam anggota direksi dapat memdampaki dinamika agensi
dengan cara memperkenalkan perspektif lebih beragam pada pengambilan
keputusan. Hal ini karena keberagaman gender diyakini dapat membawa
perspektif dan pengalanan berbeda, memperkuat mekanisme kontrol, dan
mengurangi risiko keputusan yang kurang optimal. Perusahaan perlu
menciptakan situasi yang seimbang di antara anggota anggota direksi

agar menarik minat orang dengan menyebutkan tugas yang terdefinisi

untuk para karyawan, sehingga mereka dapat memiliki wewenang dan
tangung jawab yang sesuai dengan yang diberikan oleh anggota direksi
(Suripto & Aini, 2024). Hal ini dapat mengurangi konflik kepentingan

dan memperbaiki pengawasan pada manejemen, yang dapat memperbaiki
kondisi keuangan entitas bisnis. 12 Dalam hubungan agensi, skala

entitas dikaitkan dengan kompleksitas yang lebih tinggi. Perusahaan

besar mungkin menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengelola
konflik antara manajer dan pemilik. Sehingga entitas bisnis besar

sering kali perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk pengungkapan
informasi yang lebih luas dan komprehensif. Perusahaan dengan total

aset besar umumnya memiliki lebih banyak kebebasan dalam memperoleh

danayangdibutuhkan untuk memperluas usaha mereka. Dengan semakin
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menjalankan operasinya secara efisien. Selain itu, peningkatan kemampuan
entitas bisnis juga berdampak pada kondisi keuangan mereka. 2.1.2

Teori Sinyal Teori sinyal yang dikemukakan oleh Spence tahun 1973

adalah konsep dalam ekonomi dan manajemen yang menjelaskan bagaimana
informasi asimetris antara dua pihak dapat diatasi melalui sinyal yang
dikirimkan oleh satu pihak kepada pihak lainnya. Selain itu, teori

sinyal juga menegaskan bahwa sinyal yang disampaikan oleh manajemen
akan dipahami oleh investor sebagai tanda-tanda baik atau buruk. Jika
sinyal yang diberikan positif, seperti hasil keuangan yang baik dan

sistem pengelolaan entitas bisnis yang jujur, sehinga investor lebih

percaya dan nilai entitas bisnis cenderung meningkat. Namun, jika

sinyal yang diberikan negatif, hal tersebut bisa mengurangi minat

investor pada entitas bisnis tersebut. Dalam konteks keuangan entitas
bisnis, sinyal dapat berupa tindakan atau karakteristik tertentu yang
memberikan informasi kepada pasar ataupun kepada para pemangku
kepentingan tentang kualitas atau prospek entitas bisnis. Adanya laporan
tahunan yang efektif dari sebuah entitas bisnis akan menarik minat
caloninvestor dan masyarakat umum untuk berinvestasi, serta memberikan
13 gambaran mengenai kinerja entitas bisnis di masa lalu dan

prediksi masa depannya. Risiko kredit yang tertera pada laporan

tahunan dapat dilihat sebagai sinyal dari stabilitas keuangan entitas

bisnis. Perusahaan dengan tingkat risiko pinjaman yang lebih rendah
mungkin mengirimkan sinyal positif kepada investor tentang manajemen
risiko yang efektif dan prospek keuangan yang stabil. Karena

peningkatan tingkat risiko pinjaman dapat menjadi alarm bagi kondisi
keuangan, khususnya bagi entitas perbankan atau lembaga keuangan yang
bisnis intinya adalah pemberian kredit. Peningkatan tingkat risiko

pinjaman dapat secara langsung menyebabkan penurunan performa keuangan
bank karena potensi kerugian akibat kredit macet atau Non Performing

Loan (NPL) yang lebih tinggi. Hal ini dapat mengikis profitabilitas,
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solvabilitas bank. Sebaliknya, penurunan tingkat risiko pinjaman
berkontribusi signifikan pada peningkatan kondisi keuangan. Ini terjadi
karena entitas bisnis dapat mengurangi kerugian pinjaman, memperbaiki
margin keuntungan, dan mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien.
Sehingga peningkatan tingkat risiko pinjaman dapat menyebabkan peforma
keuangan bank menurun, sedangkan penurunan tingkat risiko pinjaman
berkontribusi pada peningkatan kondisi keuangan (Bimantara & Mariana,
2025). Sehingga naik turunnya tingkat risiko pinjaman pada akhirnya

akan menjadi sinyal pada kondisi keuangan entitas bisnis dan
keberlanjutan bisnis jangka panjang. 2.1.3 Kinerja Keuangan Kinerja
keuangan adalah keadaan finansial sebuah entitas bisnis yang dapat
dievaluasi menggunakan alat-alat keuangan untuk menilai aspek positif
dan negatif dari keuangan entitas bisnis (Yuniarti et al., 2023).

Sehingga kondisi keuangan entitas bisnis merupakan indikator penting
yang dapat mencerminkan kesehatan dan keberlanjutan bisnis. Kinerja
keuangan mencerminkan prestasi 14 entitas bisnis dalam mengelola aset,
menghasilkan laba, dan menjalankan aktivitas operasional secara efisien
selama periode tertentu. Perusahaan dapat mengevaluasi seberapa efisien
dan efektif kegiatan bisnisnya selama periode tertentu dengan melihat
kondisi keuangan (Rahmadita & Amri, 2024). Salah satu cara ukur

kondisi keuangan adalah mengunakan Return On Asets (ROA), yang

menggambarkan kemampuan entitas bisnis dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar pula keuntungan

yang diperoleh entitas bisnis menggambarkan kondisi entitas bisnis yang lebih kuat.

Kinerja keuangan entitas bisnis tidak hanya penting untuk menilai

efisiensi penggunaan aset, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan

keputusan strategis yang dapat memperbaiki nilai entitas bisnis secara keseluruhan.

Pengukuran menggunakan ROA (ROA) memberikan gambaran jelas tentang

kemampuan entitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan dari seluruh aset yang dimiliki.

Semakin besar ROA, semakin baik pula efisiensi penggunaan aset
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untuk membandingkan performa entitas bisnis antar industri, sehingga
menjadi alat yang tepat dalam mengevaluasi persaingan. Namun, perlu
diperhatikan bahwa peningkatan ROA (ROA) harus diimbangi dengan
pengelolaan risiko dan biaya yang efektif agar profitabilitas yang

dihasilkan benar-benar mencerminkan kinerja yang sehat dan berkelanjutan.

Dengan demikian, ROA bukan hanya indikator kondisi keuangan semata,

tetapi juga mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengoptimalkan sumber

daya entitas bisnis untuk mencapai tujuan bisnis jangka panjang. 2.1.4
Risiko Kredit Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,
kredit merupakan penyedia dana atau sumber daya oleh pemberi pinjaman

15 kepada debitur dengan harapan debitur akan mengembalikkan jumlah

tersebut beserta bunga pada waktu yang telah ditentukan. Risiko kredit muncul

ketika ada kemungkinan bahwa debitur tidak dapat menenuhi kewajiban
pembayaran ini, baik pokok maupun bunga. Risiko ini sangat penting dalam
dunia keuangan, terutama bagi bank dan lembaga keuangan lainnya,

karena dapat memdampaki kesehatan finansial mereka secara signifikan.
Risiko kredit bisa memdampaki kondisi keuangan karena jika nilai

tingkat risiko pinjaman terlalu tinggi, hal itu bisa mengurangi

keuntungan entitas bisnis (Silitonga & Manda, 2022). Oleh karena itu,

tingkat risiko pinjaman menjadi bagian penting dalam pengelolaan risiko
keuangan yang berdampak terhadap tingkat keuntungan entitas bisnis.
Untuk mengukur tingkat risiko pinjaman, bisa menggunakan rasio Non
Performing Loan (NPL). NPL menggambarkan sejauh mana menajemen bank
mampu mengelola kredit yang bermasalah (Febriekasari & Sudarsi, 2023).
Jika nilai NPL naik, sehingga tingkat risiko pinjaman yang dialami

bank semakin tinggi dan kualitas kridit yang diberikan juga semakin

buruk, yang berdampak pada menurunnya keuntungan bank tersebut. Sehingga
dapat memdampaki kondisi keuangan entitas bisnis. Selain itu, Non
Performing Loan (NPL) juga menjadi indikator utama untuk menilai

kesehatan bank dari sisi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, tingkat
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bermasalah mengurangi pendapatan bunga yang diterima bank, sehingga
menurunkan laba. Jika kondisi ini berlanjut, tingkat kesehatan bank

akan menurun dan bank bisa dikenakan sanksi atau bahkan menghadapi
likuidasi. Selain itu, tingginya NPL membatasi kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit baru, yang pada gilirannya menghambat ekspansi usaha
dan memdampaki kondisi keuangan bank. 2.1.5 Diversitas Gender Dewan
Direksi 16 Diversitas gender adalah proporsi jumlah pegawai perempuan

di sebuah entitas bisnis (Harijanto & Widiatmoko, 2023). Diversitas

gender anggota direksi menjadi topik yang sering dikaji, karena

berdampak besar pada hasil keuangan entitas bisnis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa entitas bisnis dengan jumlah perempuan yang lebih
banyak pada anggota direksi biasanya mempunyai hasil keuangan yang

lebih baik. Keberagaman dalam anggota direksi, baik dalam hal

demokrasi maupun struktur, biasanya menggambarkan kemampuan yang lebih
baik dalam memberikan saran dan pengawasan, sehingga dapat memperbaiki
kondisi keuangan entitas bisnis (Miharja et al., 2023). Diversitas

gender dalam anggota direksi berlandaskan pada konsep bahwa keberagaman
anggota dewan, khususnya keberadaan perempuan, dapat memperkaya dinamika
pengambilan keputusan dan memperbaiki efektivitas tata kelola entitas

bisnis. Dalam konteks perbankan, keberagaman jenis kelamin dianggap
mampu membawa perspektif yang leih luas dan pendekatan yang lebih

inklusif dalam menghadapi tantangan bisnis serta risiko keuangan. Hal

ini karena perempuan cenderung memiliki gaya kepemimpinan yang
kolaboratif dan perhatian yang lebih besar pada aspek etika dan
keberlanjutan, yang dapat berkontribusi pada pengelolaan resiko yang

lebih baik dan pengambil keputusan yang lebih bijaksana. Oleh karena

itu, peningkat proporsi perempuan dalam anggota direksi dapat berdampak
positif pada kondisi keuangan bank. Selain itu, perempuan dalam anggota
direksi cenderung lebih berhati-hati dan menghindari risiko, yang dapat

menghasilkan kebijakan yang lebih tepat dan memdampaki kondisi keuangan. 2.1.6
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menunjukan seberapa besar atau kecilnya entitas bisnis tersebut (Putri

etal., 2023). Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar biasanya

memiliki 17 keunggulan dalam menghadapi berbagai tantangan atau peluang
karena memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengatasi masalah yang
muncul (Rahmadita & Amri, 2024). Oleh karena itu, entitas bisnis

besar cenderung lebih mampu mengatasi tantangan dalam hal keuangan dan
operasional. Perusahaan dengan total aset yang besar mencerminkan kesan
kematangan dan stabillitas keuangan entitas bisnis tersebut. Ukuran

entitas bisnis menjadi dasar acuan bagi para pemangku kepentingan
sebelum memutuskan pihak yang akan dikontrak agar dapat memberikan
keuntungan (Raharjo & Wuryani, 2021). Ukuran entitas bisnis tidak

hanya mencerminkan kapasitas finansial dan operasional, tetapi juga
berdampak terhadap sejauh mana informasi yang mereka sampaikan kepada
publik. Perusahaan besar biasanya memberikan pengungkapan informasi yang
lebih lengkap karena mereka menghadapirisiko politik yang lebih

tinggi dan tanggung jawab sosial yang lebih besar dibanding entitas

bisnis kecil. Hal ini terjadi karena terdapat lebih banyak pihak

yang memperhatikan dan meminta transparansi serta akuntabilitas dari
entitas bisnis tersebut. Oleh sebab itu, entitas bisnis besar umumnya
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola
tantangan serta peluang bisnis, sehingga mampu mempertahankan
keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang. 2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait dampak pada kondisi keuangan entitas bisnis perbankan

telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang digunakan penulis

sebagai rujukan. Berikut ini beberapa peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian.

18 2.3 Perbedaan Dengan Penelitian Saat Ini Penelitian ini
berbeda dari penelitian sebelumnya dalam hal periode yang digunakan
untuk menganalisis variabel terkait tingkat risiko pinjaman, keberagaman
jenis kelamin anggota direksi, dan skala entitas. Perbedaan ini bertujuan

untuk mengecek apakah variabel tersebut masih relevan dalam konteks
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2016-2020, sementara penelitian ini mengambil periode tahun 2020-2023

untuk menghasilkan keterbaruan informasi. 2.4 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan tinjauan pustaka, sehingga

kerangka pemikiran dari penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut.
2.5 Hipotesa Berdasarkan dengan beberapa informasi yang disampaikan,

sehingga penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 2.5.1 Pengaruh

Risiko Kredit pada Kinerja Keuangan Dalam memberikan pinjaman kepada
masyarakat, bank perlu mempertimbangkan tingkat risiko pinjaman yang ada. Untuk
menentukan kualitas kredit, sehingga diperlukan indikator tertentu. Pada
penelitian ini, tingkat risiko pinjaman dinilai dengan rasio Non

Performing Loan (NPL) yang mencerminkan seberapa efektif manajemen bank

dalam menangani kredit yang bermasalah. Semakin rendah nilai NPL, semakin
rendah juga tingkat risiko pinjaman yang dihadapi oleh bank dan sebaliknya. Menurut
teori sinyal, tingginya nilai NPL dapat dianggap sebagai sinyal buruk

bagi investor dan kreditor. Hal ini menunjukan bahwa manajemen bank

mungkin tidak efektif dalam mengelola tingkat risiko pinjaman yang

dapat menurunkan kepercayaan investor dan 19 berdampak pada kinerja

keuangan entitas bisnis. Sebaliknya, nilai Non Performing Loan (NPL)

yang rendah dapat memberikan sinyal positif yang menunjukan bahwa bank

mampu mengelola risiko dengan baik, sehingga memperbaiki kondisi

keuangan. Berdasarkan penelitian terdahulu (Silitonga & Manda, 2022),

menunjukan bahwa resiko kredit memiliki dampak pada kondisi keuangan.

Hal ini didukung oleh penelitian (Bimantara & Mariana, 2025) dan

(Evoney & Margaretha, 2024) yang menyatakan bahwa resiko kredit

berdampak negatif pada kondisi keuangan. Semakin rendah angka NPL,

semakin baik kinerja kredit bank tersebut, sementara angka NPL yang

tinggi menyebabkan penurunan kinerja bank karena masalah dalam pemberian
kredit, yang berujung pada kerugian bagi bank. Dari temuan tersebut,

penulis dapat mengajukan hipotesis pertama sebagai berikut. H1: Risiko

Kredit memdampaki Kinerja Keuangan. 2.5.2 Pengaruh Diversitas Gender

AUTHOR: FARHAN FADIL GHIFARI

16 OF 44


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

Dewan Direksi pada Kinerja Keuangan Diversitas gender pada sebuah

REPORT #27630281

entitas bisnis merupakan aspek penting dalam mengembangkan entitas

bisnis, salah satunya dapat dilihat dari peran perempuan yang menjabat

sebagai anggota direksi. Menurut teori agensi, entitas bisnis perlu

menciptakan suasana yang harmonis dalam anggota direksi agar dapat

diterima dengan baik oleh karyawan dengan cara memberikan tugas yang

jelas kepada mereka. Hal ini untuk memastikan adanya wewenang dan

tanggung jawab yang sesuai dengan instruksi dari anggota direksi.

Dengan adanya keberagaman jenis kelamin, anggota direksi dapat mengambil

keputusan secara terbuka dari berbagai sudut pandang sehingga akan

lebih inovatif, efektif, dan efisien untuk kondisi keuangan entitas

bisnis. Berdasarkan pada penelitian terdahulu (Yuniarti et al., 2023),

menyatakan bahwa keberagaman jenis kelamin memiliki dampak 20 pada

kondisi keuangan. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian

lainnya, seperti (Harijanto & Widiatmoko, 2023) dan (Miharja et al.,

2023) yang menunjukan bahwa keberagaman jenis kelamin berdampak positif

kepada kondisi keuangan. Hal ini terjadi karena keterlibatan aktif

wanita dalam anggota direksi dapat memperbaiki kualitas pengambilan

keputusan dan kondisi keuangan entitas bisnis secara keseluruhan. Dari

penjelasan tersebut, hipotesis kedua pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
H2: Diversitas Gender Dewan Direksi memdampaki Kinerja Keuangan. 2.5.3

Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Kinerja Keuangan Perusahaan dengan

ukuran yang lebih besar memiliki keuntungan dalam menghadapi tantangan

dan peluang karena mereka memiliki banyak aset untuk mengatasi masalah

yang muncul. Menurut teori agensi, skala entitas besar atau kecil

berdampak terhadap kondisi keuangan. Perusahaan besar memiliki banyak

pemangku kepentingan, sehingga kebijakan yang diambil akan berdampak

terhadap masyarakat secara lebih luas. Sementara itu, keputusan entitas

bisnis kecil pada akhirnya juga akan berdampak kepada kondisi keuangan

mereka. Para peneliti sebelumnya telah mengeksplorasi bagaimana skala

entitas berdampak pada kondisi keuangan dengan hasil yang bervariasi.
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Wuryani, 2021), dan (Kurniati et al., 2023) menunjukan bahwa skala
entitas memiliki dampak pada kondisi keuangan. Sedangkan pada penelitian
lain (Ernawati & Santoso, 2021) dan (Putri et al., 2023) menyatakan
bahwa skala entitas tidak memiliki dampak pada kondisi keuangan.
Melihat dari uraian tersebut, sehingga penulis mengajukan hipotesis
ketiga seperti berikut. 2 11 H3: Ukuran Perusahaan memdampaki Kinerja
Keuangan. 2.5.4 Pengaruh Risiko Kredit, Diversitas Gender Dewan Direksi,
dan Ukuran Perusahaan pada Kinerja Keuangan Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Wulandari & Novitasari, 2021), tingkat risiko pinjaman
memiliki dampak negatif dan signifikan kepada kondisi keuangan entitas bisnis.
Hal ini menggambarkan adanya hubungan yang berbanding terbalik
antara tingkat risiko pinjaman dan kondisi keuangan entitas bisnis. Jika tingkat
risiko pinjaman meningkat, sehingga Return On Asset (ROA) cenderung
turun. Risiko kredit bisa menyebabkan kerugian bagi sektor perbankan,
sehingga setiap lembaga perbankan perlu melakukan upaya pengurangan
tingkat risiko pinjaman. Selain itu, skala entitas memiliki dampak
negatif, artinya semakin besar total aset entitas bisnis, semakin
rendah kemungkinan ROA meningkat. Hal ini disebabkan oleh entitas
bisnis besar tidak selalu memiliki manajemen yang efektif. Menurut
penelitian (Yuniarti et al., 2023), keberagaman jenis kelamin memiliki
dampak positif dan signifikan pada kinerja kauangan. Hal ini karena
anggota direksi perempuan dalam menejemen dapat membantu memingkatkan
kondisi keuangan entitas bisnis secara signifikan. Dengan demikian,
ketiga variabel tersebut secara bersamaan dapat berdampak terhadap
kondisi keuangan. Sehingga, penelitian ini menyusun hipotesis keempat
sebagai berikut. H4: Risiko Kredit, Diversitas Gender Dewan Direksi,
dan Ukuran Perusahaan secara simultan memdampaki Kinerja Keuangan.
22 BAB Il METODE PENELITIAN 3.1 Jenis Penelitian Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji teori atau

hipotesis melalui pengukuran variabel mengunakan angka. Penelitian kuantitatif
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dan diproses dengan metode statistik yang dapat diukur (Zulfikar et

al., 2024). Data yang digunakkan dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang dikumpulkan dari literatur penelitian terdahulu, data

Bursa Efek Indonesia, dan annual report entitas bisnis yang menjadi

objek penelitian. 3.2 Objek Penelitian Objek penelitian dapat mencakup

individu, objek fisik, transaksi, atau peristiwa (Hardani et al.,

2020). Objek penelitian pada penelitian ini yaitu resiko kredit,

keberagaman jenis kelamin anggota direksi, dan skala entitas dari

entitas bisnis perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan

menyajikan annual report dari tahun 2020 hingga 2023. Hammmm 117 ¥
Populasi dan Sampel 3.3 HEEEEEEEEEE 1 Populasi Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah berbagai entitas bisnis

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Tujuan dari

populasi adalah untuk menetapkan ukuran sampel yang akan diambil dari

kelompok yang lebih besar (Hardani et al., 2020). mamm 3.3 amamn
EEEEEEE 2 Sampel Sampel merupakan bagian dari jumlah dan

sifat yang dimiliki oleh populasi tersebut (Harijanto & Widiatmoko, 2023). Elama
EEEEEEHEEED Dalam penelitian ini, sampel diambil
menggunakan metode purposive sampling, yang berarti pengambilan sampel

dilakukan mengacu 23 pada kriteria tertentu yang sesuai tujuan penelitian. Berikut
tabel kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini: Berdasarkan

kriteria sampel tersebut, berikut merupakan daftar nama entitas bisnis

yang menjadi sampel pada penelitian ini: 3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan metode purposive

sampling untuk menemukan data sekunder yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. aa
EE Data yang digunakan berasal dari laporan tahunan berbagai

entitas bisnis perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode tahun 2020 hingga 2023. 3.5 Variabel Penelitian Variabel yang

mengacu pada hubungan antara variabel penelitian dibedakan dalam

beberapa jenis, antara lain ada variabel dependen dan variabel
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tidak bebas dan dipengarui oleh perubahan variabel lain, sedangkan

variabel independen adalah veriabel bebas yang menjadi penyebab pada
variabel lain. Sesuai dengan judul penelitian ini, berikut variabel

penelitian yang dikelompokan menjadi veriabel dependen dan variabel
independen: 3.5.1 Variabel Dependen (Y) 1. Kinerja Keuangan Kinerja
keuangan adalah keadaan finansial sebuah entitas bisnis yang dapat
dievaluasi menggunakan alat-alat keuangan untuk menilai aspek positif

dan negatif dari keuangan entitas bisnis (Yuniarti et al., 2023). Kinerja
keuangan dengan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA).
Rasio ROA merefleksikkan besarnya perolehan hasil 24 entitas bisnis

atas semua sumber daya kauangan yang telah ditanamkan pada entitas
bisnis. Rumus ROA sebagai berikut: ROA=Laba Bers

ih x 100% Total Aset 3.5.2 Variabel Independen

(X) 1. Risiko Kredit Risiko kredit adalah resiko yang dialami

debitur yang tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada lembaga keuangan.
Non- Performing Loan (NPL) adalah rasio yang membandingkan kredit yang
tidak berjalan lancar dengan total kradit yang dimiliki bank. NPL

ini menunjukan seberapa efektif manajemen bank dalam mengolah kredit
yang mengalami kesulitan (Febriekasari & Sudarsi, 2023). Rumus NPL

sebagai berikut: NPL = Kredit bermasa®

@ ah x100% Total kredit 2. Diversitas Gen

der Dewan Direksi Diversitas gender adalah proporsi jumlah pegawai
perempuan di sebuah entitas bisnis (Harijanto & Widiatmoko, 2023).
Diversitas gender dilihat dari gender wanita dalam entitas bisnis yang
menjabat anggota direksi. Rumus keberagaman jenis kelamin sebagai
berikut. Gender diversity = Total dewan pe

rempuan Total keseluruha

ndewan 3. Ukuran Perusahan Perusahan dengan ukuran yan

g lebih besar memiliki kelebihan dalam menghadapi tantangan atau

kesempatan karena mereka memiliki sumber daya yang lebih banyak untuk
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perusahan diukur dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total

aset, rumusnya sebagai berikut: Size = Ln (Total Aset) 25 Tabel 3.

3 Operasional Variabel 3.6 Analisis Data Penelitian ini mengunakan

metode kuantitatif dengan data panel yang dianalisis mengunakan teknik
regresi data panel. Analisis data dilakukan menggunakkan software EViews
12. EViews 12 digunakan sebagai alat bantu untuk menghitung d

statistik, melakukan analisis ekonometrik, dan membuat simulasi model.
Penggunaan EViews 12 cocok untuk erbagai jenis data, seperti time series,
cross section, dan data panel. Persamaan untuk regresi data panel

pada penelitian ini seperti berikut: 3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah metode untuk menganalisis data

dangan cara menggambarkan atau menampilkan data, tanpa bertujuan untuk
menarik kesimpulan yang lebih luas untuk kelompok yang lebih besar,

yang terkait dengan masyarakat umum (Zulfikar et al., 2024). Analisis

ini berfungsi untuk mendeskripsikan dan merangkum data dalam bentuk
statistik yang mudah, seperti rata-rata, median, dan deviasi standar.
Pendekatan ini mendukung penyajia sifat dasar dari satu atau lebih
variabel dalam kumpulan data. 26 3.6.2 Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi diterapkan untuk memahami hubungan kuantit tif antara satu
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Data panel
merupakan informasi dari survei yang dilakukan secara ber lang pada satu
sampel selama periode waktu yang berbeda (Basuki, 2021). Data ini

adalah perpaduan antara data ang terurut mengacu pada waktu dan data
yang diambil pada titik tertent . Model regresi data panel dapat

dilakukan dengan 3 pendekatan sebagai berikut. 1. Comon Effect Model
Model data panel yang paling mendasar karena hanya mengabungkan data
dari waktu dan jenis. Dalam model ini, aspek waktu dan individu

tidak dipertimbangkan, sehingga diasumsikkan bahwa perilaku data perusahan
tetap konsisten pada berbagai periode waktu. 2. Fixed Efect Model

Model ini beranggapan bahwa v riasi antar individu dapat dikelola
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panel dengan model Fixed Effects, metode varia el dummy digunakan untuk
merepresentasikan perbedaan intersep antar perusahan. Perbedan intersep
tersebut mungkin terjadi karena adanya perbedaan dalam budaya kerja,
gaya kepemimpinan, serta sistem penghargaan yang berlaku. 3. Rendom
Effect Model Model ini akan meperkirakan data panel di mana variabel
gangguan mungkin terhubung satu sama lain baik dari segi waktu

maupun individu. Dalam model Random Effect, variasi intersep ditangani
oleh error terms yang bersifat spesifik untuk setiap entitas bisnis.

27 Untuk menetapkan model yang tepat, p HEHEB milihan model regresi
data panel dapat menggunakan dua metode pengujian berikut. 1. Uji

Chow Uji ini untuk menentukan model yang HEEHEE paling sesuai, yaitu

antara Fixed Effect Model dan Cammon Effect Model. Jika hasil uji menerima hipotesis nol,
HEEEHE sehingga model yang paling tepat untuk digunakkan

adalah Common Effect Model. Namun, jika hasil uji menolak Em hipotesis nol,
sehingga model yang digunakan a alah Fixed Effect Model. Hipotesis dalam

uji adalah sebagai berikut: 2. Uji Hausman Uji Hausman digunakan

untuk menentukkan model Fixed E ﬂnafect atau Rendom Effect yang paling

sesuai dalam memperkirakan data panel. Jika hasil uji menolak hipote m is nol,
sehingga model yang paling tepat digunakkan adalah Fixed Effect.

Sebaliknya, jika hasil uji menerima hipot E sis nol, sehingga model Random Effe
ﬂmmma tyang lebih tepat untuk diterapkan. Hipotesis dalam

uji ini adalah: 3.6.3 Uji Asumsi Klasik Menurut (Basuki, 2021), asumsi klasik dalam data
anel sedikit berbeda dibandingkan dengan analisis regresi linier

berganda. Terdapat empat penguj HHEENEEEEEEEEEEEED
EE an yang harus dilakukan dalam penelitian data panel, yaitu

sebagai berikut. 1. Uji Normalitas 28 Tujuan dari uji normalitas adala D untuk
memastikan apakah variabel residual memiliki distribusi yang normal.

Dalam menilai normalitas data panel, metode yang digunakan adalah

statistik deskriptif berupa nilai probabilitas Jargue-Bera ang dapat

mengindikasikan adanya keberadaan normalitas dalam data terse ut. Data dikatakan
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Autokorelasi Dalam data panel, autokorelasi tidak terdeteksi. Masalah

ini dapat diatasi dengam mengubah model regresi menjadi regresi

Generalized Least Square (GLS), karena GLS merupakkan salah satu metode yang
digunakkan untuk mengatasi masalah autokorelasi. 3. Uji Multikolineritas

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengatahui hubungan antar variabel

indepeden dalam model regresi. Secara umum, dalam metode ini digunakan
pedoman bahwa jika nilai koefisien korelasi elebihi 0.85, sehingga
kemungkinan besar terjadi masalah multikoliniritas. Namun, jika nilai

koefisien korelasi kur ng dari 0.85, sehingga model tidak

mengalami masalah multikolinieritas. 4. Uji Heteroskedastisitas Uji
heteroskedasitas bertujuan memeriksa apakah terdapat p rbedaan variasi residual
antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Hasil uji ini dapat

ditentukan dengan melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas leb h
besar dari 0.05, sehingga tidak ada indikasi adanya heteroskedastisitas. Namun, jika nilai
E probabili as kurang dari 0.05, sehingga terdapat gejala

heteroskedastisitas. 29 3.6.4 Uji Hipotesis Uji hipotesis merupakan

langkah untuk membuat keputusan mengenai pernyataan atau dugaan yang
diajukan mengenai parameter dalam populasi, dengan dasar bukti yang

diperoleh dari data sampel. Sering kali, tantangan yang dihadapi oleh

ilmuwan dan peneliti bukanlah untuk memperkirakan parameter populasi,
melainkan untuk mengembangkan metode pengambilan keputusan yang didasarkan
pada data (Fitri et al., 2023). 1. Uji Parsial atau Uji t Uji

t digunakkan untuk menilai dampak setiap variabel independen secara

terpisah pada variabel depende ,dengan asumsi bahwa variabel dependen
tetap konstan (Zulfikar et al., 2024). Uji t juga digunakan unt k mengetahui

apakah 2 kelompok populasi memiliki nilai rata-rata yang sama. 2.

Uji Simultan atau Uji F Uji F dilakukan untuk memahami bagaimana

semua variabel independen berinterak i satu sama lain dan memdampaki
veriabel dependen (Zulfikar et al., 2024). 3. Uji Koefisien

Determinasi (R2) Koefisien determinasi menunjukan se erapa besar data
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bertindak sebagai indikator yang menggambarkan sejauh mana variabel
independen berhasil menjelaskan pe HEE ubahan yang terjadi pada veriabel
dependen (Indarniti & Mutmainah, 2024). 30 BAB IV HASIL DAN ANALISIS
PENELITIAN 4.1 Deskripsi Data Penelitian Data yang digunakkan dalam

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia serta lapo

HEEEE an tahunan berbagai entitas bisnis yang menjadi
populasi dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini meliputi Hnnammmn
EEEEE perusahan perbankan yang terdaftar di BEI pada

periode tahun 2020-2023. Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan meto mn e
purposive sampling dengan beberapa kriteria tertentu sabagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.1, terdapat total 47 entitas bisni perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2023. Dari total tersebut, dilakukan EE
proses pengambilan sampel dengan menerapkan empat kriteria pengambilan
sampel. Dari kriteria sampel tersebut menghasilkan 35 entitas bi nis perbankan
yang akan dijadikan sampel penelitian dengan 4 tahun pengamatan.

Sehinga, total data penelitian yang akan diteliti adalah 140 sampel.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif Data penelitian yang telah dihimpun

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptitf. Hal ini dilakukan

untuk mendeskripsikan dan merankum data dalam mm entuk statistik yang
mudah, seperti rata-rata, median, ED dan deviasi standar. Berikut hasil

dari analisis statistik deskriptif. Berdasarkan dari analisis statist k deskriptif

pada tabel 4.2, berikut penjelasan dari hasil analisisnya: 1. Variabel

Risiko Kredit (X1) menggambarkan nilai tertinggi sebesar 9.08, sedangkan

nilai terendahnya adalah 0. Nilai rata-r Em tanya tercatat sebesar 2.91,

311 dengan standar deviasi yang mencapai 1.68. Nilai rata yang lebih besar dari

ilai standar deviasi tersebut mengindikasikan bahwa penyebaran data

yang baik. Risiko kredit entitas bisnis dengan nilai terendah adalah

PT Bank Capital Indonesia Tbk. Sedangkan untuk entitas bisnis dengan

tingkat risiko pinjaman tertingi diraih oleh Bank of India Indonesia

Tbk. 2. Variabel Diversitas Gender Dewan Direksi (X2) menggambarkan
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Nilai rata- ratanya tercatat sebesar 0.22, dengan standar deviasi yang

mencapai 0.16. Dengan melihat hasil nilai rata-rata, sehingga dapat

disimpulkan perusahan perbankan yang dijadikan sempel penelitian selama

periode 2020-2023 sebanyak 22% dari total seluruh anggota direksi

diduduki oleh perempuan. Nilai minimum sendiri mencerminkan bahwa masih

ada entitas bisnis yang belum memiliki anggota direksi perempuan di

beberapa tahun penelitian. Sedangkan untuk entitas bisnis dengan

perwakilan anggota direksi perempuan tertinggi diraih oleh PT Bank

Maspion Indonesia Tbk. 3. Variabel Ukuran Perusahaan (X3) menggambarkan

nilai tertinggi sebesar 21.5, sedangkan nilai terendahnya adalah 13.6. Nilai rata-r

E tanya tercatat sebesar 17.45, dengan standar deviasi yang mencapai

1.79. Ukuran en itas bisnis dengan nilai terendah adalah PT Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sedangkan untuk sk la entitas tertinggi diraih

oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 4. Variabel Kinerja

Keuangan (Y) menunjukan nilai tertinggi sebesar 11.4, sedangkan nilai

terendahnya adalah -14.7. Nilai rata-ratanya tercatat sebesar 1.05,

dengan standar deviasi yang mencapai 2.78. Kinerja keuangan entitas

bisnis dengan nilai terendah adalah PT Bank Raya Indonesia Tbk. Sedangkan untuk entitas
namm isnis dengan kondisi keuangan tertinggi dira h oleh PT

Bank BTPN Syariah Tbk. 4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 4.3.1

Uji Chow Hasil dari uji chow sebagai berikut mm 32 Hasil dari uji chow

pada tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai Prob. 0.0000 0.05 sehingga model yang
terpilih adalah FEM yaitu Fixed Effect Model. 4.3.2 Uji Hausman Hasil uji hausman dapat di
D ihat dalam tabel berikut. Hasil dari uji hausman menggambarkan nilai Prob. 0.0009
nmmmmmm <0.05 sehingga model ang terpilih adalah Fixed

Effect Model (FEM). 4.4 Uji Asumsi Klasik 4.4.1 Uji Multikolinearitas

Hasil uji dapat dilihat dalam tabel berikut. Pada uji

multikolineritas, jika nilai korelasi antar variabel bebas lebih besar

dari 0.85, sehingga dapat terjadi multikolineritas. Sebaliknya, jika

kurang dari 0.85, sehingga tidak terjadi gejala multikolineritas.
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Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa: 1. Koefsien korelasi antara X1 dan
=-0.2268 <0.85 2. Koefsien korelasi antara X1 dan X3 =-0.072
9 <0.85 3. Koefsien korelasi antara X2 dan X3 =-0.0100<0.8

5 Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terse ut olos uji
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multikolinearitas atau terbebas dari gejala multikolinearitas. 4.4.2 Uji
Heteroskedastisitas Pada uji heterosked sitas, jika nilai Prob. >0.05
sehingga tidak terjadi gejala heteroskeda itas. Sedangkan jika Prob. <
0.05 sehingga terjadi gejala heteroskedasitas. Dari hasil uji
heteroskedastisitas pada tabel 4.6, diketahui bahwa: 1. Nilai Prob. X1
dan X2 >0.05, sehingga terbebas dari uji heteroskedastisitas 33 2.

Nilai Prob. X3 <0.05, sehingga variabel X3 berdampak signifikan

pada residual absolut. Hal ini menunjukan bahwa ada kemungkinan

heteroskedastisitas yang terkait dengan X3. 4.5 Uji Hipotesis 4.5.1

Persamaan Regresi Data Panel Y =-54.36697 - 0.02475*X1 + 46981*X2

+3.14998*X3 Berikut penjelasan dari persamaan regresi data panel: 1

. Nilai konstanta sebesar -54.36697 menunjukan bahwa jika semua veriabel in ependen

bernilai nol, sehingga nilai variabel dependen sebesar -54.36697. 2.

Nilai koefisien veriabel X1 sebesar -0.02475, artinya variabel X1

memiliki dampak negatif pada Y. Sehingga jika nilai variabel X1

mengalami peningkatan senilai 1%, sehingga Y akan mengalami penurunan
senilai 0.2%. 3. Nilai koefisien veriabel X2 sebesar 2.46981, artinya

variabel X2 memiliki dampak positif pada Y. Jika nilai variabel X2
mengalami peningkatan senilai 1%, sehingga Y akan mengalami peningkatan
senilai 24%. 4. Nilai koefisien veriabel X3 sebesar 3.14998, sehingga

jika nilai variabel X3 mengalami peningkatan senilai 1%, sehingga Y

akan mengalami peningkatan senilai 31%. 4.5.2 Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji parsial dapat dilihat dalam tabel berikut. Berdasarkan tabel

4.5, pengaruh veriabel independent pada variabel dependen secara parsial
seperti berikut: 1. Hasil uji t pada veriabel X1 diperoleh nilai

Prob 0.8808 > 0.05 sehingga X1 tidak memdampaki Y. 2. Hasil uji

t pada veriabel X2 diperoleh nilai Prob 0.3124 > 0.05 sehingga X2
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tidak memdampaki Y. 34 3. Hasil uji t pada veriabel X3 diperoleh
nilai Prob 0.0000 < 0.05 sehingga X3 memdampaki Y. 4.5.3 Uji

Simultan (Uji f) Berikut ini hasil dari uji simultan. Hasil dari
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uji F menggambarkan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.0000 lebih kecil

dari nilai signifikan 0.05. Hal ini menunjukan bahwa variabel tingkat

risiko pinjaman, keberagaman jenis kelamin anggota direksi, dan s ala entitas
secara simultan memberikan dampak kepada kondisi keuangan. .5.4 Uji Koefisien
Determinasi (R2) Hasil uji dapat dilihat dari tabel berikut.

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui nilai R-squared sebasar 0.66 atau

66%, Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel independent mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 66%, sedangkan sisanya 34% m
dijelaskan oleh variabel lain yan tidak dimasukan dalam penelitian ini.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 4.6.1 Pengaruh Risiko Kredit pada

Kinerja Keuangan (H1) Berdasarkan hasil dari uji parsial, tingkat

risiko pinjaman menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.8808 yang lebih

besar dari 0.05, sehinga hipotesis H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa

tingkat risiko pinjaman tidak memdampaki kondisi keuangan dalam konteks
penelitian ini. Dengan kata lain, variasi tingkat risiko pinjaman

tidak memberikan dampak yang nyata pada peningkatan atau penurunan

kinerja keuanan entitas bisnis. Hasil ini searah dengan penelitian

yang dilakukan oleh (Febriekasari & Sudarsi, 2023) yang juga menemukan

bahwa risiko 35 kredit tidak memiliki dampak pada kondisi keuangan.

Hasil ini bertentangan dengan teori sinyal yang dikemukakan oleh

Michael Spence tahun 1973 yang memandang tingkat risiko pinjaman

sebagai sinyal penting dan berdampak pada penilaian kinerja entitas

bisnis oleh pihak eksternal. Teori sinyal menyatakan bahwa sinyal

risiko yang buruk akan membuat pihak eksternal merevisi penilaian

mereka pada kondisi keuangan, sehingga harusnya ada dampak nyata

tingkat risiko pinjaman pada kondisi keuangan. Hal tersebut mungkin

terjadi karena beberapa alasan. Pertama, entitas bisnis mungkin telah

menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif sehingga tingkat
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pada kondisi keuangan. Kedua, kondisi keuangan entitas bisnis dapat

lebih didampaki oleh faktor lain seperti efisiensi operasional,

manajemen modal kerja, atau kondisi pasar yang lebih dominan
dibandingkan tingkat risiko pinjaman. Hal ini juga didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh (Fadriyaturrohmah & Manda, 2022), yang
menggambarkan risiko operasional memiliki dampak lebih pada kondisi
keuangan dibandingkan tingkat risiko pinjaman. Dengan demikian, meskipun
tingkat risiko pinjaman merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan keuangan, dalam konteks penelitian ini risiko tersebut tidak
menjadi faktor utama yang memdampaki kondisi keuangan entitas bisnis.
4.6.2 Pengaruh Diversitas Gender Dewan Direksi pada Kinerja Keuangan

(H2) Berdasarkan hasil dari uji parsial, keberagaman jenis kelamin

anggota direksi pada variabel X2 menggambarkan nilai probabilitas

sebesar 0.3124, yang lebih besar dari tingkat signifikan 0.05. Hal

ini berarti bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa keberagaman jenis kelamin anggota direksi tidak
memiliki dampak yang signifikkan pada kondisi keuangan entitas bisnis.
Hasil ini searah dengan penelitian (Grishunin et al., 2024) dan

(Suripto & 36 Aini, 2024) yang menyimpulkan bahwa keberagaman gender
tidak berdampak signifikan pada kondisi keuangan. Oleh karena itu,

entitas bisnis perlu pertimbangkan berbagai faktor lain selain eberagaman gender
dalam upaya memperbaiki kondisi keuangan secara keseluruhan. Temuan ini
bertentangan teori agensi yang mengemukakan oleh Jensen dan Meckling
tahun 1976 bahwa keberagaman jenis kelamin anggota direksi seharusnya
memperbaiki efektivitas pengawasan dan pengambilan keputusan, ehingga dapat
mengurangi konflik agensi dan memperbaiki kinerja entitas bisnis. Hal

ini karena keberagaman jenis kelamin diyakini dapat membawa perpektif
dan pengalaman yang berbeda, memperkuat mekanisme kontrol, dan
mengurangi risiko keputusan yang kurang optimal. Namun, hasil penelitian

yang menggambarkan tidak adanya dampak ini bertentangan dengan asumsi
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cukup berdampak terhadap dinamika pengambilan keputusan atau pengawasan
dalam praktiknya, atau k rena faktor lain yang lebih dominan

berdampak terhadap kondisi keuangan. Selain itu, teori agensi juga

mengakui bahwa keberagaman yang berlebihan dapat menimbulkan konflik internal dan
menghambat koordinasi, yang justru dapat menurunkan kondisi keuangan.
Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun teori agensi
menganggap keberagaman gender sebagai mekanisme untuk memperbaiki kinerja
melalui pengawasan yang lebih baik, dalam kenyataannya keberagaman

gender saja tidak selalu cukup untuk menghasilkan dampak signifikan

pada kondisi keuangan entitas bisnis. Perusahaan perlu mengelola
keberagaman tersebut dengan baik dan memerhatikan faktor lain yang

juga berperan penting dalam memperbaiki kondisi keuangan. 37 4.6.3

Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Kinerja Keuangan (H3) Berdasarkan

analisis yang dilakukan secara parsial, variabel ukuran perusahan

menghasilkan nilai probilitas sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari

tingkat signifikan 0.05, sehingga hipotesis H3 diterima. Hal ini

mengindikasikan bahwa skala entitas memiliki dampak signifikan pada

kondisi keuangan. Ukuran entitas bisnis yang ukur mengacu pada total

aset yang menceminkan skala dan kapasitas entitas bisnis dalam
mengelola sumber daya dan operasionalnya. Semakin besar skala entitas,
biasanya semakin mudah perusahan tersebut memperoleh sumber pendanaan
baik dari internal mau un eksternal, sehingga dapat memperbaiki kondisi
keuangan secara keseluruhan. Hal ini sesuai sesuai dengan teori agensi

karena menjelaskan bagaimana skala entitas memdampaki kondisi keuangan
melalui kapasitas pengelolaan sumber daya dan kemudahan memperoleh
pendanaan, yang berkaitan dengan hubungan antara pemilik dan manajemen.
Dalam teori agensi, manajemen diberi wewenang untuk mengelola entitas

bisnis guna mencapai tujuan pemilik, dan skala entitas yang besar
mengindikasikan skala operasi yang lebih luas serta akses pendanaan

yang lebih baik, sehingga dapat meminimalkan biaya keagenan yang
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Sesuai dengan pemikiran Jensen dan Meckling tahun 1976 manajemen bisa
menjalankan strategi yang lebih efektif untuk memperbaiki kondisi
keuangan entitas bisnis sehingga memberikan keuntungan bagi pemilik.
Penelitian oleh (Rahmadita & Amri, 2024) menguatkan temuan tersebut
dengan mengindikasikan bahwa ukuran perusahan memiliki dampak yang
signifikan pada kondisi keuangan. Mereka menegaskan bahwa entitas bisnis
dengan ukuran yang lebih besar biasanya lebih mampu dalam mengelola
keuangan secara efektif dan mencapai hasil yang lebih baik dibandinkan
entitas bisnis dengan 38 ukuran yang lebih kecil. Dengan demikian,
hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang menyatakan ukuran
perusahaan merupakan faktor penting yang berdampak terhadap kondisi
keuangan entitas bisnis. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Raharjo & Wuryani, 2021) yang menunjukan bahwa skala
entitas memang berdampak positif pada kondisi keuangan. Hal ini karena
entitas bisnis yang memiliki total aktiva besar memiliki fleksibil
lebih dalam memperoleh dana yang dibutuhkan untuk mengembangkan
bisnisnya. Dengan demikian, hal ini memdampaki kondisi keuangan entitas
bisnis tersebut. Oleh karena itu, semakin besar ukuran sebuah bank
menunjukan bahwa bank tersebut beroperasi secara efisien, serta
kemampuannya dalam memperbaiki kondisi keuangan semakin baik. 4.6.4
Pengaruh Pengaruh Risiko Kredit, Diversitas Gender Dewan Direksi, dan
Ukuran Perusahaan pada Kinerja Keuangan (H4) Hasil dari uji simultan
menunjukan nilai probabilitas (f- statistic) sebesar 0.0000 lebih kecil
dari nilai signifikan 0.05. Hasil ini menandakan bahwa H4 diterima,
yaitu tingkat risiko pinjaman, keberagaman jenis kelamin anggota
direksi, dan skala entitas secara simultan memdampaki kondisi keuangan.
Sehingga interaksi antara ketiga variabel independen pada penelitian ini
terbukti memiliki dampak pada kondisi keuangan. Hal ini diperkuat dengan hasil
uji koefisen determinasi yang memperoleh nilai R-squared sebesar

0.6634. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel independen mampu
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variabel lain yang tidak dimasukan pada penelitian ini. Sehingga

meskipun tingkat risiko pinjaman dan keberagaman jenis kelamin secara
individual tidak berdampak, tetapi ketika dikombinasikan deng n skala
entitas, ketiganya berkontribusi pada perubahan kondisi keuangan. 39 BAB
VPENUTUP 5.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil dari penelitiand n penjelasanyang
telah diuraikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 1. Risiko

kredit tidak memdampaki kondisi keuangan. Berdasarkan analisis data,

tingkat risiko pinjaman tidak memberikan dampak pada kondisi keuangan
perusahan. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor tingkat risiko pinjaman
mungkin tidak menjadi variabel utama yang memdampaki performa keuangan
dalam konteks penelitian ini. 2. Diversitas gender anggota direksi

tidak memdampaki kondisi keuangan. Keberagaman gander dalam anggota
direksi juga tidak menggambarkan dampak kepada kondisi keuangan. Hal

ini mengindikasikkan bahwa dalam penelitian ini, keberadaan anggota

dewan dengan latar belakang gender yang berbeda tidak secara langsung
memdampaki hasil keuangan entitas bisnis. 3. Ukuran entitas bisnis
memdampaki kondisi keuangan. Ukuran entitas bisnis terbukti memiliki
dampak kepada kondisi keuangan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih

besar cenderung menggambarkan performa keuangan yang lebih baik,
kemungkinan karena sumber daya yang lebih memadai dan kapasitas
operasional yang lebih besar. 4. Risiko kredit, keberagaman jenis

kelamin anggota direksi, dan ukuran entitas secara simultan memberikan
dampak kepada kondisi keuangan. Ketiga variabel tersebut secara bersama
memberikan dampak yang signifikan kepada kondisi keuangan. Meskipun
tingkat risiko pinjaman dan keberagaman jenis kelamin secara individual

tidak berdampak, ketika dikombinasikan engan skala entitas, ketiganya
berkontribusi pada perubahan kondisi keuangan. 5.2 Keterbatasan Penel tian
Terdapat keterbatasan selama melakukan penyusunan pada peneliti nini. Beberapa
hal yang menjadi keterbatasan adalah sebagai berikut: 40 1. Laporan

tahunan entitas bisnis ada yang tidak menyer akan informasi mengenai
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beberapa data yang seharusnya digunakan tidak bisa dimanfaatkan secara
maksimal, sehingga berisiko mengganggu keakuratan hasil analisis. 2.
Penelitian hanya dilakukan dalam 4 tahun, yaitu dari tahun 2020-2023.

Waktu yang cukup singkat ini mungkin belum mampu mencerminkan tren
jangka panjang atau perubahaan penting yang terjadi di luar periode

tersebut. 5.3 Saran Berikut saran yang dapat menjadi masukan bagi

pihak terkait, yaitu: 1. Peneliti selanjutnya Peneliti diharapkan

menggunakan pendekatan yang lebih analitis dalam menganalisis fenomena
kondisi keuangan. Peneliti juga sebaiknya memperdalam pemahaman mereka
tentang fokus penelitian dengan melakukan tinjauan pustaka yang lebih
lengkap dan detail terkait penelitian yang akan dilakukan. 2.

Perbankan Perbankan diharapkan terus memberikan informasi yang dimilikinya
secara konsisten, baik pada laporan keuangan maupun laporan tahunan,

agar memudahkan para peneliti dalam melakukan penelitian mereka. 3.
Investor Investor diharapkan mempelajari dan memahami peran rasio

keuangan supaya bisa meng
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